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ABSTRACT  

 

UMKM di wilayah perdesaan memiliki peran strategis dalam 
perekonomian nasional, namun masih menghadapi tantangan 
besar dalam mengadopsi teknologi digital untuk meningkatkan 
daya saing mereka. Keterbatasan literasi digital dan akses pasar 
yang terbatas menjadi hambatan utama dalam pemanfaatan e-
commerce sebagai strategi bisnis. Transformasi digital melalui 
pelatihan e-commerce menjadi langkah yang diperlukan untuk 
mendukung UMKM desa agar lebih adaptif dalam era digital. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan e-
commerce dalam meningkatkan keterampilan digital dan daya 
saing UMKM perdesaan. Metode yang digunakan adalah 
pendampingan melalui workshop yang melibatkan UMKM di 
Kabupaten Lombok Timur. Pelatihan terdiri dari tiga sesi utama: 
pengenalan e-commerce, pembuatan toko online, dan pemasaran 
digital. Evaluasi dilakukan melalui monitoring perkembangan 
UMKM setelah pelatihan serta analisis efektivitas program 
berdasarkan peningkatan keterampilan dan jangkauan pasar 
peserta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan ini 
berdampak positif terhadap peningkatan jumlah UMKM yang 
memiliki toko online aktif serta pemahaman mereka dalam strategi 
pemasaran digital. Implementasi e-commerce terbukti 
meningkatkan penjualan dan memperluas pasar UMKM desa. 
Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa e-commerce 
merupakan strategi efektif bagi UMKM perdesaan dalam 
menghadapi transformasi digital. Ke depan, diperlukan program 
lanjutan berupa mentoring dan dukungan infrastruktur digital 
untuk memastikan keberlanjutan adopsi teknologi oleh UMKM 
desa. Kontribusi penelitian ini adalah memberikan rekomendasi 
strategis bagi pengembangan UMKM berbasis digital guna 
memperkuat daya saing mereka di era ekonomi digital. 
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Pendahuluan 
Latar Belakang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan strategis dalam 

perekonomian Indonesia, baik sebagai penyedia lapangan kerja maupun sebagai 

pendorong pertumbuhan ekonomi nasional (Artana & Triandini, 2024). Di wilayah 

perdesaan, UMKM memiliki potensi ekonomi yang besar karena berbasis pada sumber 

daya lokal dan kearifan masyarakat setempat. Namun, keterbatasan dalam mengakses 

pasar yang lebih luas masih menjadi tantangan utama bagi UMKM desa. Meskipun 

mayoritas pelaku UMKM telah mengetahui tentang digital marketing, banyak di antara 

mereka yang belum mampu mengimplementasikannya secara optimal dalam strategi 

bisnis mereka (Sirodjudin & Sudarmiatin, 2023). 

Transformasi digital menjadi solusi yang sangat relevan dalam menjawab tantangan 

tersebut. Dengan menyediakan platform digital, startup dan teknologi e-commerce 

mampu mendukung UMKM dalam memperluas jangkauan pasar serta meningkatkan 

efisiensi operasional mereka (Judijanto, 2024). Media sosial juga telah menjadi alat yang 

penting dalam pengembangan UMKM di era digital, memungkinkan pelaku usaha untuk 

memasarkan produk mereka dengan lebih efektif dan menjangkau konsumen dalam skala 

yang lebih luas (Silvia Ayu Larasati et al., 2024). Namun, adopsi teknologi digital oleh 

UMKM di perdesaan masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan literasi 

digital, infrastruktur yang belum merata, serta minimnya dukungan strategis dalam 

pemanfaatan teknologi e-commerce. 

Dalam konteks pembangunan wilayah perdesaan, diperlukan perumusan kebutuhan dan 

strategi yang tepat dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi UMKM agar mereka 

dapat beradaptasi dengan perubahan digital (Fitrianti et al., 2022). Selain itu, 

kepemimpinan transformasional menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung 

keberlangsungan UMKM, karena kepemimpinan yang efektif mampu menciptakan 

lingkungan kerja yang inovatif dan mendorong daya saing usaha dalam jangka panjang 

(Hartanto, 2025). Namun, seiring dengan meningkatnya ketergantungan terhadap 

teknologi digital, sektor UMKM juga perlu mewaspadai potensi ancaman siber yang dapat 

mengganggu operasional bisnis mereka (Rahakbauw & Batubara, 2024). 

Selain aspek teknologi, pengembangan UMKM di perdesaan juga harus memperhatikan 

keberlanjutan dan relevansi dengan kebutuhan pasar. Fokus penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa pendekatan yang mencakup e-commerce, agrowisata, pengelolaan 

sampah, dan pemberdayaan komunitas dapat menjadi strategi yang efektif dalam 

mendukung pertumbuhan UMKM secara berkelanjutan (Muhammad Dhiya, Hartin 

Kurniawati, Machfudz Alfaroh, 2023). Oleh karena itu, upaya penguatan UMKM di 

perdesaan harus difokuskan pada peningkatan literasi digital, pemanfaatan teknologi e-

commerce, serta dukungan strategis dari berbagai pihak agar UMKM dapat berkembang 

dan berkontribusi lebih besar terhadap perekonomian nasional. 

UMKM di wilayah perdesaan memiliki peran penting dalam perekonomian nasional, 

tetapi masih menghadapi tantangan besar dalam menghadapi era digital. Salah satu 

permasalahan utama adalah minimnya kemampuan dalam memanfaatkan teknologi 

digital, yang menyebabkan UMKM tertinggal dalam persaingan global. Transformasi 

digital bukan lagi sekadar pilihan, melainkan sebuah keharusan bagi UMKM agar dapat 

bertahan dan berkembang dalam ekosistem bisnis yang semakin kompetitif. Namun, 
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tingkat transformasi yang dilakukan harus tetap relevan dengan kemampuan organisasi 

agar dapat diimplementasikan secara efektif (Pangandaheng et al., 2022). 

Meskipun desa telah memiliki pemahaman tentang konsep digital, tantangan utama yang 

dihadapi adalah kurangnya keterampilan sumber daya manusia dalam mengoperasikan 

sistem informasi akuntansi dan platform digital lainnya (Sampetoding et al., 2024). 

Digitalisasi sendiri merupakan proses konversi data dari bentuk fisik menjadi format 

digital yang dapat diproses menggunakan teknologi informasi. Oleh karena itu, 

pemerintah perlu memanfaatkan berbagai platform online seperti website, aplikasi 

seluler, dan media sosial untuk mendorong digitalisasi di kalangan UMKM (Basyo & 

Anirwan, 2023). Namun, implementasi teknologi digital di sektor UMKM masih 

mengalami keterbatasan, seperti yang terjadi pada bisnis kafe yang belum sepenuhnya 

mengoptimalkan strategi pemasaran digital, terutama dalam pemanfaatan media sosial 

(Artana & Triandini, 2024). 

Selain itu, analisis terhadap sistem informasi akuntansi menunjukkan bahwa faktor-

faktor seperti kecanggihan teknologi informasi, partisipasi manajemen, dan budaya 

organisasi mempengaruhi efektivitas adopsi teknologi digital dalam bisnis (Angelisa et 

al., 2023). Oleh karena itu, pengembangan keterampilan digital bagi UMKM harus 

mempertimbangkan aspek-aspek tersebut agar adopsi teknologi dapat berjalan optimal. 

Upaya pemerintah dalam mendorong transformasi digital juga tidak terlepas dari aspek 

infrastruktur telekomunikasi yang memadai, demografi yang melek teknologi, serta 

kebijakan dan ekosistem yang mendukung (Basyo & Anirwan, 2023). 

Dalam konteks pengembangan UMKM, berbagai faktor eksternal seperti akses terhadap 

sumber daya keuangan dan dukungan regulasi turut berperan dalam kesuksesan 

transformasi digital. Studi terkait lanskap startup digital di Indonesia menunjukkan 

bahwa pemahaman terhadap faktor-faktor yang mendorong pertumbuhan bisnis digital 

sangat penting untuk menciptakan ekosistem yang berkelanjutan (Judijanto, 2024). 

Selain itu, akses terhadap perlindungan finansial, seperti asuransi syariah, juga 

berkontribusi dalam mendukung UMKM melalui akad tijarah dan tabarru’ yang dapat 

memberikan jaminan dan perlindungan usaha bagi para pelaku bisnis kecil (Ghofur, 

2024). 

Namun, hingga saat ini, tinjauan literatur menunjukkan bahwa implementasi pemasaran 

digital di kalangan UMKM masih belum optimal. Kajian yang secara eksplisit membahas 

pemasaran digital dalam sektor UMKM masih terbatas, sehingga diperlukan intervensi 

yang lebih konkret dalam bentuk pelatihan dan pendampingan (Sirodjudin & 

Sudarmiatin, 2023). Oleh karena itu, pelatihan e-commerce menjadi salah satu solusi 

strategis untuk membantu UMKM perdesaan dalam memahami dan mengadopsi 

teknologi digital. Dengan pendekatan yang tepat, UMKM dapat meningkatkan daya 

saingnya, memperluas jangkauan pasar, dan mempercepat transformasi digital yang 

berkelanjutan. 

Perkembangan e-commerce telah menjadi fenomena global yang berperan penting dalam 

mengubah lanskap bisnis, termasuk bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 

Pandemi Covid-19 membawa perubahan besar pada berbagai aspek kehidupan, termasuk 

sektor e-commerce di Indonesia. Perubahan ini terlihat dari peningkatan transaksi 

digital, perubahan preferensi konsumen, serta adaptasi bisnis yang semakin mengarah 

pada pemanfaatan teknologi digital (Piko et al., 2024). Sejalan dengan itu, tren globalisasi 

turut mendorong digitalisasi UMKM, namun di sisi lain juga menghadirkan tantangan 
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baru, salah satunya terkait dengan perlindungan data pribadi dalam ekosistem e-

commerce yang semakin kompleks (Marischa & Setianingrum, 2024). 

Di Indonesia, perkembangan e-commerce memiliki implikasi penting bagi bisnis dalam 

meningkatkan layanan dan memenuhi kebutuhan pelanggan secara lebih baik. UMKM 

yang mampu mengadopsi e-commerce dengan baik akan memiliki daya saing lebih tinggi, 

akses pasar yang lebih luas, serta peluang untuk meningkatkan pertumbuhan bisnis 

mereka secara signifikan (Kusuma & Cahyono, 2023). Selain itu, strategi pemasaran 

berbasis digital, termasuk social media marketing, juga telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan performa bisnis di era transformasi digital (Artana & Triandini, 2024). 

Namun, meskipun implementasi pemasaran digital semakin berkembang, kajian eksplisit 

mengenai implementasi digital marketing oleh UMKM di Indonesia masih relatif terbatas, 

sehingga memerlukan eksplorasi lebih lanjut (Sirodjudin & Sudarmiatin, 2023). 

Transformasi digital UMKM di Indonesia menjadi semakin krusial mengingat perannya 

dalam mendukung ketahanan ekonomi, terutama di wilayah perdesaan. Meskipun 

demikian, masih terdapat beberapa aspek yang memerlukan perhatian lebih lanjut, 

seperti mekanisme kolaborasi dan inovasi yang spesifik, dampak kebijakan transformasi 

digital pemerintah, serta peran pembelajaran organisasi dalam meningkatkan ketahanan 

dan daya saing UMKM (Nofi Puji Lestari, 2025). Oleh karena itu, pelatihan e-commerce 

bagi UMKM di wilayah perdesaan menjadi strategi yang strategis dan solutif dalam 

mendukung transformasi digital, memperluas akses pasar, serta meningkatkan daya 

saing UMKM di era ekonomi digital yang semakin kompetitif 

 

Identifikasi Masalah 

Meskipun e-commerce menawarkan berbagai keunggulan dibandingkan pasar 

konvensional, masih banyak pelaku UMKM, terutama di wilayah perdesaan, yang 

mengalami kesulitan dalam memanfaatkannya secara optimal (Sadrakh Zefanya Putra et 

al., 2023). Hambatan utama yang dihadapi adalah kurangnya pemahaman dan 

keterampilan dalam menerapkan strategi pemasaran digital, khususnya dalam 

pemanfaatan media sosial sebagai alat promosi dan ekspansi pasar (Artana & Triandini, 

2024). Keterbatasan ini disebabkan oleh minimnya literasi digital, yang pada akhirnya 

menghambat kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola informasi, memanfaatkan 

teknologi untuk pemasaran, serta memperluas jangkauan pasar mereka (Alamsyah Agit, 

2025). 

Di sisi lain, meskipun konsep digitalisasi telah mulai dikenal di beberapa desa, 

implementasinya masih terbatas karena rendahnya kapasitas sumber daya manusia 

dalam mengoperasikan sistem informasi yang relevan dengan kebutuhan bisnis berbasis 

digital (Sampetoding et al., 2024). Padahal, digitalisasi memungkinkan data dari bentuk 

fisik diubah menjadi format digital yang lebih mudah dikelola dan diakses melalui 

berbagai platform online, termasuk website, aplikasi seluler, dan media sosial (Basyo & 

Anirwan, 2023). Namun, salah satu faktor yang menghambat adopsi e-commerce oleh 

UMKM adalah kekhawatiran terhadap keamanan transaksi digital, di mana 66% 

responden dalam sebuah studi menyatakan kurang percaya terhadap keamanan e-

commerce di Indonesia, sementara hanya 34% yang meyakini keamanannya (Marischa & 

Setianingrum, 2024). 

Selain itu, dalam menghadapi era digitalisasi, UMKM dituntut untuk lebih kreatif, inovatif, 

serta memiliki keterampilan digital dan jiwa wirausaha yang tinggi agar dapat bersaing 
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dan berkembang secara berkelanjutan (Nur Atika Yuniarti, Puji Setya Sunarka, Deewar 

Mahesa, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan kapasitas pelaku UMKM 

tidak hanya mencakup peningkatan pemahaman konseptual, tetapi juga keterampilan 

teknis serta etika bisnis digital melalui program pendidikan dan pelatihan yang tepat 

(Ahmadi, 2024). Lebih lanjut, pemahaman mendalam mengenai penerapan sistem 

informasi manajemen juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan efisiensi 

operasional bisnis berbasis digital (Ahyani & Dhuhani, 2024). Oleh karena itu, diperlukan 

upaya konkret dalam bentuk pelatihan e-commerce yang komprehensif bagi pelaku 

UMKM di wilayah perdesaan agar mereka dapat beradaptasi dengan teknologi digital, 

meningkatkan daya saing, serta memperluas pasar mereka secara efektif. 

Transformasi digital menawarkan peluang besar bagi UMKM dalam memperluas pasar 

dan meningkatkan daya saingnya. Namun, keterbatasan infrastruktur dan akses terhadap 

teknologi digital masih menjadi hambatan utama, terutama di wilayah perdesaan 

(Muhammad Rispan Affandi, Batista Leonardo P Dasuha, 2025). Tantangan ini semakin 

diperparah oleh minimnya literasi digital, regulasi yang belum sepenuhnya mendukung, 

serta ketimpangan dalam akses terhadap sumber daya yang diperlukan untuk 

mengadopsi teknologi digital secara optimal (Bangsawan, 2023; Santoso et al., 2025) 

(Bangsawan, 2023; Santoso et al., 2025). 

Meskipun upaya transformasi digital terus didorong, masih terdapat keterbatasan 

signifikan dalam implementasinya, seperti kurangnya pemahaman tentang teknologi 

serta keterbatasan sumber daya bagi UMKM untuk beradaptasi dengan sistem digital 

(Naufal & Daud, 2025). Selain itu, aspek infrastruktur telekomunikasi yang belum merata 

menjadi kendala utama dalam mendorong digitalisasi di daerah perdesaan, meskipun 

Indonesia memiliki demografi muda yang cenderung lebih melek teknologi (Basyo & 

Anirwan, 2023). Kurangnya akses terhadap modal kerja dan pembiayaan juga menjadi 

tantangan tersendiri bagi UMKM dalam melakukan digitalisasi bisnis mereka (Hidayat et 

al., 2024). 

Selain kendala infrastruktur, akses pasar yang terbatas, hambatan alam, serta regulasi 

yang masih kurang mendukung juga menjadi penghalang utama bagi UMKM dalam 

memanfaatkan teknologi digital secara optimal (Leonardi et al., 2024). Kajian sebelumnya 

menunjukkan bahwa implementasi teknologi seperti IoT, Cloud Computing, dan Big Data 

masih belum merata di kalangan UMKM, terutama di wilayah perdesaan (Bagastio et al., 

2024). Dalam konteks pemasaran digital, masih terdapat kesenjangan signifikan dalam 

adopsi strategi e-marketing oleh UMKM, sehingga belum sepenuhnya memberikan 

dampak terhadap peningkatan daya saing bisnis mereka (Nur Hidayatul Istiqomah, 

2023). 

Digitalisasi tidak hanya menjadi alat untuk interaksi sosial, tetapi juga sebagai strategi 

penting dalam pemasaran, branding, serta pengembangan bisnis (Fitri Amelia & Very, 

2024). Dengan demikian, diperlukan langkah strategis dalam meningkatkan kesiapan 

UMKM perdesaan untuk beradaptasi dengan transformasi digital, termasuk melalui 

pelatihan e-commerce yang berfokus pada pembuatan toko online dan pemasaran digital. 

Upaya ini tidak hanya akan membantu UMKM dalam meningkatkan daya saingnya tetapi 

juga memastikan keberlanjutan bisnis mereka di era modern yang semakin bergantung 

pada teknologi digital (Hartanto, 2025). 

Meskipun transformasi digital telah menjadi kebutuhan yang tidak lagi dapat dihindari, 

tingkat adopsi digital oleh pelaku UMKM di wilayah perdesaan masih tergolong rendah. 
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Padahal, transformasi digital yang dilakukan seharusnya dapat disesuaikan dengan 

kemampuan organisasi agar lebih efektif dalam meningkatkan daya saing (Pangandaheng 

et al., 2022). Rendahnya adopsi digital ini menyebabkan UMKM perdesaan kesulitan 

dalam memperluas pasar dan meningkatkan efisiensi bisnis mereka, padahal penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital seperti e-commerce dan 

media sosial dapat secara signifikan meningkatkan visibilitas pasar dan efisiensi 

operasional UMKM (Naufal & Daud, 2025). Selain itu, adopsi teknologi digital juga 

terbukti mampu meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan skala operasi UMKM, yang 

pada akhirnya berdampak positif pada pertumbuhan bisnis dan keberlanjutan usaha 

(Fitri Amelia & Very, 2024). 

Di sisi lain, meskipun fintech telah menunjukkan tren positif dalam meningkatkan 

efisiensi operasional dan akses pembiayaan bagi UMKM di perkotaan (Muhammad 

Rispan Affandi, Batista Leonardo P Dasuha, 2025), UMKM di wilayah perdesaan masih 

menghadapi tantangan dalam mengadopsi layanan serupa. Minimnya pemahaman dan 

keterampilan digital menjadi salah satu faktor yang menghambat pemanfaatan e-

commerce secara optimal. Selain itu, kurangnya infrastruktur teknologi yang memadai 

serta keterbatasan akses terhadap pelatihan yang relevan juga menjadi kendala utama 

dalam percepatan transformasi digital UMKM desa (Arif & Rahman, 2025). Padahal, 

penerapan konsep Smart City dalam sistem informasi desa telah menjadi fokus utama 

dalam upaya meningkatkan efisiensi, partisipasi masyarakat, dan keberlanjutan di 

wilayah perdesaan, yang seharusnya dapat dimanfaatkan untuk mendorong digitalisasi 

UMKM desa (Kurniawan et al., 2023). 

Di tengah berbagai tantangan ini, kebijakan dan program yang mendukung percepatan 

adopsi digital bagi UMKM perdesaan sangat diperlukan. Pemerintah telah memberikan 

dukungan melalui berbagai program bantuan sosial bagi pelaku UMKM (Aprilia et al., 

2022), namun upaya ini perlu diimbangi dengan pelatihan dan edukasi yang sistematis 

agar UMKM desa dapat benar-benar memahami dan memanfaatkan teknologi digital 

dengan optimal. Studi menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya memberikan 

pemahaman teknis, tetapi juga membuka peluang bagi pelaku usaha untuk membangun 

jaringan dengan berbagai pemangku kepentingan seperti pemasok, pembeli, dan 

stakeholder lainnya (Saputra & Rahman, 2025). Oleh karena itu, sinergi antara pelaku 

industri, pemerintah, dan masyarakat sangat diperlukan untuk mendorong pertumbuhan 

ekonomi kreatif melalui kebijakan akselerasi transformasi digital, khususnya bagi UMKM 

di wilayah perdesaan (Bangsawan, 2023). 

 

Tujuan Pengabdian 

UMKM di wilayah perdesaan masih menghadapi berbagai tantangan dalam mengadopsi 

teknologi digital, terutama dalam pembuatan toko online dan pemasaran digital. 

Transformasi digital seperti penggunaan teknologi digital dan media sosial terbukti dapat 

meningkatkan daya saing UMKM di era modern ini (Hartanto, 2025). Namun, masih 

banyak UMKM yang belum memahami strategi pemasaran online secara efektif. Dengan 

adanya pelatihan dan pendampingan yang tepat, UMKM dapat belajar tentang strategi 

pemasaran online, pengelolaan media sosial, dan penggunaan platform e-commerce 

untuk meningkatkan akses pasar mereka (Anindya Benita Fawwaz Hidayat, 2024). 

Selain keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi, UMKM juga menghadapi kendala 

dalam inklusi keuangan, yang berdampak pada kinerja usaha mereka. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa inklusi keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

UMKM, terutama melalui digital finance yang mempermudah akses terhadap layanan 

keuangan, literasi keuangan, serta arus informasi teknologi yang berkembang (Satria & 

Khoirunnisa, 2024). Oleh karena itu, pelatihan tidak hanya berfokus pada aspek teknis 

pembuatan toko online, tetapi juga mencakup peningkatan literasi keuangan dan strategi 

pemasaran digital yang berkelanjutan. 

Pengembangan sumber daya manusia (SDM) melalui pelatihan, pendidikan, dan 

pengalaman praktis telah terbukti mampu mendorong transformasi digital dalam bisnis 

(Alamsyah Agit, 2025). Namun, kajian eksplisit mengenai implementasi pemasaran 

digital oleh UMKM di Indonesia masih relatif terbatas, sehingga diperlukan lebih banyak 

penelitian dan program pelatihan yang dapat membantu UMKM beradaptasi dengan tren 

digital (Sirodjudin & Sudarmiatin, 2023). Lebih lanjut, perencanaan pembangunan 

wilayah perdesaan juga harus mempertimbangkan pemanfaatan teknologi digital untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat (Fitrianti et al., 2022). 

Perubahan pola bisnis akibat pandemi Covid-19 semakin mempercepat peralihan dari 

toko fisik ke e-commerce, di mana banyak pelaku UMKM mengalami penurunan 

penjualan, kekurangan modal, serta hambatan dalam distribusi. Sedikitnya 39,9 persen 

UMKM memutuskan mengurangi stok barang, sementara 16,1 persen lainnya terpaksa 

mengurangi jumlah karyawan akibat toko fisik yang harus ditutup selama pembatasan 

sosial berskala besar (PSBB) (Riza & Mutiarni, 2022). Oleh karena itu, adopsi teknologi 

digital dan e-commerce menjadi kebutuhan mendesak bagi UMKM untuk bertahan dan 

berkembang. Pertumbuhan sektor ini dapat lebih dipercepat jika semakin banyak toko 

ritel dan konsumen yang beralih ke e-commerce (Amelia Suci Pertiwi & Dety Mulyanti, 

2023). 

Lebih jauh, penting untuk meningkatkan kesadaran dan keterampilan UMKM dalam 

menyusun rencana bisnis berbasis digital. Pendekatan yang dapat digunakan adalah 

dengan mengadopsi teknik business plan model canvas yang dapat diterapkan secara 

langsung dalam menjalankan usaha (Aditiya et al., 2024). Digitalisasi merupakan langkah 

strategis yang harus didukung oleh pemerintah melalui berbagai platform online, 

termasuk website, aplikasi seluler, dan media sosial untuk mempercepat adaptasi UMKM 

terhadap pasar digital (Basyo & Anirwan, 2023). Oleh karena itu, pelatihan e-commerce 

bagi UMKM perdesaan menjadi salah satu solusi strategis dalam mendukung 

transformasi digital yang berkelanjutan dan meningkatkan daya saing usaha kecil di 

tengah era ekonomi digital yang semakin kompetitif. 

Meskipun e-commerce telah berkembang pesat dan menjadi bagian penting dalam 

transformasi digital, banyak UMKM di wilayah perdesaan yang masih memiliki 

pemahaman terbatas tentang manfaatnya dalam meningkatkan daya saing bisnis mereka. 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah lanskap perdagangan 

dengan menghadirkan model bisnis digital atau e-commerce (Dewi et al., 2024), yang 

memungkinkan pelaku usaha memperluas jangkauan pasar serta meningkatkan efisiensi 

operasional (Angraini et al., 2024). Namun, banyak UMKM perdesaan yang belum 

memanfaatkan potensi ini secara optimal akibat kurangnya pemahaman dan 

keterampilan dalam mengadopsi teknologi digital. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital oleh UMKM dapat 

meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan skala operasi mereka, sehingga berdampak 

positif pada pertumbuhan bisnis serta keberlanjutan usaha (Fitri Amelia & Very, 2024). 
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Selain itu, pemanfaatan media sosial dalam pemasaran digital juga memberikan manfaat 

signifikan, termasuk peningkatan visibilitas, interaksi pelanggan yang lebih baik, serta 

penguatan citra merek (Artana & Triandini, 2024; Silvia Ayu Larasati et al., 2024). 

Meskipun begitu, implementasi e-commerce oleh UMKM di Indonesia masih menghadapi 

berbagai kendala, terutama dalam hal kesiapan sumber daya manusia. Studi 

menunjukkan bahwa meskipun masyarakat desa telah memahami konsep digital, mereka 

masih membutuhkan pelatihan lebih lanjut untuk meningkatkan keterampilan dalam 

mengoperasikan sistem informasi dan teknologi yang relevan (Sampetoding et al., 2024). 

Selain faktor internal, faktor eksternal seperti kebijakan pemerintah juga berperan dalam 

mendukung transformasi digital UMKM. Berbagai strategi telah dikembangkan untuk 

memperkuat ketahanan UMKM melalui pendekatan kebijakan makro dan strategi bisnis 

mikro (Riza & Mutiarni, 2022), termasuk pemanfaatan analisis SWOT dalam 

mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal yang memengaruhi keberhasilan 

bisnis (Arif & Rahman, 2025). Di sisi lain, tantangan utama dalam transformasi digital 

UMKM juga mencakup perlunya peningkatan literasi digital dan pemahaman terhadap e-

commerce sebagai strategi bisnis yang berkelanjutan (Nofi Puji Lestari, 2025). Oleh 

karena itu, diperlukan intervensi dalam bentuk pelatihan e-commerce bagi UMKM di 

wilayah perdesaan guna memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

manfaat, tantangan, serta strategi implementasi yang efektif dalam mengadopsi teknologi 

digital untuk mendukung keberlanjutan usaha mereka. 

Program pengabdian ini bertujuan untuk mendorong transformasi digital bagi UMKM di 

wilayah perdesaan agar lebih kompetitif di pasar. Transformasi digital menjadi kunci bagi 

usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) untuk lebih kompetitif di pasar global (Rudi 

& Pratama, 2025). Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara pelaku industri, pemerintah, 

dan masyarakat dalam mendorong dan mendukung pertumbuhan ekonomi kreatif 

melalui kebijakan akselerasi transformasi digital (Bangsawan, 2023). Pengembangan 

sumber daya manusia (SDM) melalui pelatihan, pendidikan, dan pengalaman praktis 

terbukti mampu mendorong transformasi digital dalam bisnis, serta membantu pelaku 

usaha beradaptasi dengan dinamika pasar dan menutup kesenjangan digital (Alamsyah 

Agit, 2025).  

Studi lain menunjukkan bahwa pelaku UMKM harus kreatif, inovatif, mudah beradaptasi 

dengan teknologi baru, memiliki keterampilan digital, serta literasi keuangan yang baik 

untuk menunjang pengelolaan bisnis yang lebih efektif (Nur Atika Yuniarti, Puji Setya 

Sunarka, Deewar Mahesa, 2024). Digitalisasi juga mengurangi waktu yang dibutuhkan 

untuk proses pengambilan keputusan dan mempercepat inovasi, sesuatu yang sangat 

dibutuhkan dalam lingkungan bisnis yang kompetitif (Riana et al., 2023). Selain itu, dalam 

era Industri 4.0, brand awareness menjadi faktor penting bagi UMKM agar mampu 

bersaing di pasar yang semakin kompetitif (Sirodjudin & Sudarmiatin, 2023). Oleh karena 

itu, program pelatihan e-commerce ini diharapkan dapat meningkatkan kapasitas UMKM 

dalam memanfaatkan platform digital, memperluas jangkauan pasar, serta meningkatkan 

daya saing mereka dalam menghadapi tantangan ekonomi dan bisnis di era digital. 

 

Metode Pengabdian 

Pengabdian ini dirancang menggunakan metode pendampingan melalui workshop yang 

melibatkan UMKM yang tersebar di berbagai desa di Kabupaten Lombok Timur. 

Pendekatan ini dipilih untuk memberikan pelatihan yang lebih aplikatif dan berorientasi 
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pada praktik langsung, sehingga peserta tidak hanya memperoleh pemahaman teoritis, 

tetapi juga keterampilan yang dapat langsung diterapkan dalam pengelolaan bisnis 

mereka. Kegiatan ini mengacu pada model pelatihan berbasis kebutuhan, yang dimulai 

dengan identifikasi permasalahan yang dihadapi UMKM, dilanjutkan dengan penyusunan 

materi yang relevan, serta diakhiri dengan evaluasi dampak pelatihan terhadap 

peningkatan keterampilan digital peserta. 

Populasi dalam kegiatan ini adalah seluruh UMKM yang beroperasi di wilayah desa-desa 

di Kabupaten Lombok Timur. Sampel yang dipilih adalah UMKM yang memiliki potensi 

untuk berkembang melalui pemanfaatan teknologi digital dan e-commerce, serta 

memiliki keterbatasan dalam akses dan pemahaman terhadap platform digital. Pemilihan 

peserta dilakukan secara purposive sampling dengan mempertimbangkan jenis usaha, 

kesiapan dalam mengadopsi teknologi, serta komitmen untuk mengikuti seluruh tahapan 

pelatihan. 

Kegiatan ini terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu persiapan, pelaksanaan pelatihan, dan 

evaluasi pendampingan. 

Persiapan 

Mengidentifikasi dan menyeleksi UMKM yang akan menjadi peserta pelatihan 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. 

Melakukan koordinasi dengan pihak terkait seperti pemerintah desa, komunitas bisnis 

lokal, serta asosiasi UMKM untuk memastikan keberlanjutan program. 

Menyusun modul pelatihan berbasis kebutuhan UMKM desa, yang mencakup aspek teknis 

dan strategis dalam pemanfaatan e-commerce untuk peningkatan daya saing usaha. 

Pelaksanaan Pelatihan 

Sesi 1: Pengenalan E-Commerce 

Pada sesi ini, peserta diberikan pemahaman mengenai konsep dasar e-commerce, 

manfaatnya bagi UMKM, serta tren digitalisasi yang relevan dengan pengembangan usaha 

di wilayah perdesaan. 

Sesi 2: Pembuatan Toko Online 

Peserta akan dibimbing dalam membuat toko online menggunakan platform marketplace 

seperti Shopee dan Tokopedia, serta website mandiri agar mereka memiliki lebih banyak 

opsi dalam menjangkau pasar yang lebih luas. 

Sesi 3: Pemasaran Digital 

Pelatihan ini berfokus pada strategi pemasaran digital, termasuk penggunaan media 

sosial, teknik SEO (Search Engine Optimization), serta pemanfaatan iklan berbayar guna 

meningkatkan visibilitas dan daya saing produk UMKM di ranah digital. 

Evaluasi keberhasilan program dilakukan melalui monitoring dan pendampingan 

pascapelatihan. Analisis data dilakukan dengan metode kualitatif dan kuantitatif, yang 

meliputi: 

Monitoring perkembangan UMKM setelah pelatihan untuk mengukur tingkat adopsi 

teknologi dan implementasi strategi yang telah diajarkan. 

Evaluasi efektivitas program, yang didasarkan pada peningkatan keterampilan peserta 

dalam mengelola toko online, menggunakan media pemasaran digital, serta pengaruhnya 

terhadap peningkatan omzet dan cakupan pasar UMKM yang terlibat. 

Feedback peserta, yang dikumpulkan melalui wawancara dan kuesioner untuk 

mengetahui kendala yang dihadapi serta aspek yang perlu ditingkatkan dalam program 

pelatihan mendatang. 
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Dengan pendekatan yang sistematis ini, diharapkan kegiatan pelatihan e-commerce 

dapat memberikan dampak yang signifikan bagi UMKM di wilayah perdesaan, sehingga 

mereka mampu bersaing secara lebih kompetitif di era digital 

 

Diskusi dan Hasil 

Hasil dari kegiatan pelatihan e-commerce bagi UMKM di wilayah perdesaan 

menunjukkan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kapasitas digital peserta. 

Secara umum, terjadi peningkatan jumlah UMKM yang memiliki toko online aktif, baik 

melalui platform marketplace maupun website mandiri. Hal ini mencerminkan bahwa 

pelatihan yang diberikan telah mampu mendorong pelaku usaha untuk beradaptasi 

dengan ekosistem digital guna memperluas jangkauan pasar mereka. Selain itu, 

pemahaman peserta terhadap strategi pemasaran digital juga meningkat, yang 

ditunjukkan oleh kemampuan mereka dalam mengoptimalkan media sosial, menerapkan 

teknik SEO, serta menggunakan iklan berbayar secara efektif. 

Lebih lanjut, penerapan e-commerce terbukti meningkatkan daya saing UMKM desa, 

terutama dalam menghadapi tantangan pemasaran dan distribusi produk di wilayah yang 

sebelumnya memiliki keterbatasan akses pasar. Analisis data menunjukkan adanya 

peningkatan penjualan setelah peserta mengimplementasikan strategi yang diajarkan 

dalam pelatihan. Hal ini membuktikan bahwa digitalisasi usaha dapat menjadi solusi 

efektif bagi UMKM untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan bisnis mereka. 

Namun, beberapa kendala masih dihadapi oleh peserta, seperti keterbatasan akses 

terhadap jaringan internet yang stabil serta tingkat literasi digital yang beragam. 

Beberapa UMKM mengalami kesulitan dalam mengelola toko online secara mandiri, 

terutama dalam aspek pemeliharaan platform dan analisis data penjualan. Oleh karena 

itu, pendampingan lanjutan menjadi aspek yang krusial dalam memastikan keberlanjutan 

transformasi digital bagi UMKM di wilayah perdesaan. 

Secara keseluruhan, pendekatan pelatihan berbasis praktik terbukti lebih efektif 

dibandingkan metode yang hanya berfokus pada teori. Peserta yang mendapatkan 

pengalaman langsung dalam pembuatan toko online dan penerapan strategi pemasaran 

digital menunjukkan tingkat keberhasilan yang lebih tinggi dalam mengimplementasikan 

e-commerce. Dengan demikian, program ini memberikan wawasan penting mengenai 

pentingnya pelatihan aplikatif dan pendampingan berkelanjutan dalam mendukung 

UMKM perdesaan untuk bertransformasi secara digital. 

 
Kesimpulan 

Pelatihan e-commerce bagi UMKM di wilayah perdesaan terbukti memberikan dampak 

positif dalam meningkatkan keterampilan digital dan memperluas akses pasar. Hasil 

kegiatan ini menunjukkan bahwa penerapan e-commerce mampu meningkatkan daya 

saing UMKM desa serta memberikan peluang lebih besar dalam menghadapi tantangan 

transformasi digital. Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai strategi pemasaran 

digital, UMKM dapat memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efisiensi bisnis dan 

menjangkau pasar yang lebih luas. 

Ke depan, diperlukan program lanjutan berupa mentoring atau coaching agar UMKM 

dapat secara konsisten mengelola dan mengoptimalkan toko online mereka. Selain itu, 

dukungan dari pemerintah dan sektor swasta sangat diperlukan untuk mempercepat 

digitalisasi UMKM, baik dalam bentuk kebijakan, pendampingan, maupun akses terhadap 
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sumber daya teknologi. Perluasan infrastruktur internet di wilayah perdesaan juga 

menjadi faktor krusial yang harus diperhatikan guna meningkatkan efektivitas 

penerapan e-commerce. Dengan langkah-langkah strategis ini, transformasi digital 

UMKM desa dapat berjalan lebih berkelanjutan dan berkontribusi pada pertumbuhan 

ekonomi yang inklusif. 
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